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SARI 
 

Kestabilan lereng merupakan hal yang penting dalam sebuah kegiatan 
penambangan tambang terbuka dimana kegiatan utamanya adalah penggalian. 
Kegiatan ini dapat memepengaruhi kesetimbangan lereng akibat adanya perubahan 
tegangan terhadap lereng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
kestabilan lereng serta memberikan upaya dan rekomendasi yang optimum.   

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis kestabilan lereng ini 
adalah metode Slope Mass Rating (SMR) dan kesetimbangan batas (Morgenstern-
price). Parameter yang digunakan dalam melakukan analisis SMR dan 
Morgenstren-price adalah data rock mass dan uji sifat fisik, mekanik batuan.  

Hasil analisis kestabilan lereng menunjukkan kondisi lereng keseluruhan 
tidak aman (hight risk) dengan FK 1,283 dan PF 8,8% berdasarkan Kepmen ESDM 
1827 tahun 2018 dimana untuk FK dinamis 1,1 dan PF minimum 5%. Berdasarkan 
hasil simulasi diketahui bahwa parameter yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap 
kestabilan lereng adalah cohesi claystone, phi claystone, vibration dan muka air 
tanah. Setelah dilakukan upaya peningkatan kestabilan lereng didapatkan 
rekomendasi yang optimum, yaitu dengan menurunkan parameter seismic load 
sebesar 0,015 pada lereng aktual,  menurunkan kondisi MAT hingga berada di 
elevasi +27 pada lereng aktual, menggunakan seismic load 0,03 dengan MAT 
berada pada RL+30 pada tinggi lereng keseluruhan 70m, tinggi jenjang 10 m, lebar 
jenjang 7m, dan menggunakan seismic load 0,03 dengan MAT berada pada RL+20 
pada tinggi lereng keseluruhan 70m, tinggi jenjang 10m dan lebar jenjang 3m. Dari 
hasil penelitian, perbaikan nilai FK dan PF dapat dilakukan dengan mengubah 
geometri lereng, vibrasi dan penurunan MAT. 
 
Kata Kunci: Analisis SMR, Analisis Kesetimbangan Batas, Analisis Probabilitas, 
Simulasi Geometri Lereng 
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ABSTRACT 
 
 

Slope stability is important in open pit mining activities where the main 
activity is excavation. This activity can affect the balance of the slope due to 
changes in stress on the slope. This study aims to determine the condition of slope 
stability and provide optimum effort and recommendations.  

The methods used in analyzing the stability of this slope are the Slope Mass 
Rating (SMR) method and the limit equilibrium method (Morgenstern-price). The 
parameters used in carrying out SMR and Morgenstren-price analysis are rock 
mass data and tests of the physical and mechanical properties of the rock.  

The results of the slope stability analysis show that the overall slope 
conditions are unsafe (high risk) with FK 1.283 and PF 8.8% based on Minister of 
Energy and Mineral Resources Decree 1827 of 2018 where for dynamic FK 1.1 and 
minimum PF 5%. Based on the simulation results, it is known that the parameters 
that have high sensitivity to slope stability are claystone cohesion, phi claystone, 
vibration and ground water table. After efforts were made to increase slope 
stability, the optimum recommendation was obtained, that is, by reducing the 
seismic load parameter by 0.015 on the actual slope, lowering the groundwater 
level to an elevation of +27 on the actual slope, using a seismic load of 0.03 with 
the groundwater level at RL+30 at an overall slope height of 70m, bench height of 
10m, bench width of 7m  and using a seismic load of 0.03 with the groundwater 
level at RL+20 on an overall slope height of 70m, bench height of 10m and bench 
width of 3m. From the research results, improvement of FK and PF values can be 
done by changing the slope geometry, vibration and and lowering of the ground 
water level.  

Keywords: SMR Analysis, Boundary Equilibrium Analysis, Probability Analysis, 
Simulation of Slope Geometry.  
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